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Abstrak
Tingginya permasalahan gigi berlubang di Indonesia belum bisa meningkatkan jumlah kunjungan masyarakat
untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan di BP gigi Puskesmas Way Laga serta belum sesuai dengan target
yaitu minimal sekali dalam 6 bulan .Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
jumlah kunjungan pelayanan kesehatan gigi di BP Gigi Puskesmas Way Laga Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung. Pendekatan cross sectional dilakukan dengan sampel 62 orang yang memanfaatkan BP Gigi
Puskesmas Way Laga yang diperoleh dengan teknik quota sampling dengan variabel  jarak, sosial ekonomi
masyarakat dan kepuasan masyarakat terhadap tingkat kunjungan masyarakat. Hasil uji statistik menggunakan
chi square (tingkat kepercayaan 95 %)  menunjukkan bahwa jarak (p = 0,204) dan kepuasan masyarakat (p =
0,40) tidak berhubungan dengan tingkat kunjungan masyarakat ke BP Gigi Puskesmas Way Laga. Dari hasil
penelitian disimpulkan yang berhubungan dengan tingkat kunjungan pada pelayanan gigi di BP Gigi Puskesmas
Way Laga adalah sosial ekonomi masyarakat (p=0,02) dimana dalam mengakses Puskesmas Way Laga
memerlukan biaya untuk transportasi. Saran dalam penelitian ini Puskesmas Way Laga dianjurkan untuk
melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berkunjung ke pelayanan kesehatan
gigi serta membuka akses pelayanan kesehatan gigi di Puskesmas Pembantu untuk meningkatkan jumlah
kunjungan ke BP Gigi.
Kata kunci : jarak, sosial ekonomi, kepuasan, tingkat kunjungan
Factors Associated With Dental Care Visits In Puskesmas Way Laga
Bandar Lampung
Abstract
The high number of cavities problem in Indonesia has not been able to increase the number of people who utilize
health services in dental BP local health clinic Way Laga,  which is at least once in 6 months. This study was
conducted to determine the factors associated with the number of dental health services visits in dental BP local
health clinic Way Laga, Panjang, Bandar Lampung. This cross sectional study gets 62 people who utilize dental
BP local health by using quota sampling technique with variables distance, people’s socio-economic and
people's satisfaction with the level of public visits. Statistically review using chi square method shows that socio-
economic related to level of public visits to dental BP local health clinic Way Laga, where as distance (p=0,204)
and customer satisfaction (p=0,40) isn’t related . Factor to increase level of public visit to dental BP local health
clinic Way Laga is socio-economic (p=0,02), because people spend transportation cost to reach local health
clinic. Suggestion of this study are dental BP local health clinic Way Laga should increase people’s awareness of
dental health visit and open dental health service in local health clinic branch to increase dental BP visit.
Keyword : distance, socioeconomic, people satisfaction with the service provided
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Pendahuluan
Penyelenggaraan upaya kesehatan gigi di
Puskesmas merupakan upaya kesehatan yang
dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu,
merata dan meliputi upaya peningkatan,
pencegahan, penyembuhan dan pemulihan
kesehatan pada semua golongan umur maupun
jenis kelamin. Pelayanan asuhan kesehatan gigi
dan mulut dilakukan secara menyeluruh kepada
individu, keluarga dan masyarakat yang
mempunyai ruang lingkup berfokuskan kepada
pelayanan promotif, preventif dan kuratif dasar.
Kesehatan gigi dan mulut masyarakat di
Indonesia dinilai masih rendah, hal ini dapat
dilihat dari tingginya keluhan akan penyakit
gigi dan mulut di masyarakat. Berdasarkan hasil
Riset  Kesehatan Dasar tahun 2007, prevalensi
penduduk yang mempunyai masalah pada
kesehatan gigi dan mulut sebanyak 72,1%.
Sebanyak 46,5% diantaranya tidak merawat
gigi berlubang, sedangkan prevalensi karies
gigi aktif secara nasional sebesar 43,3%,
prevalensi penduduk dengan masalah gigi dan
mulut yang menerima perawatan atau
pengobatan dari tenaga kesehatan gigi baru
sebesar 29,6%. Hal ini menggambarkan masih
banyak masyarakat yang belum tersentuh
perawatan dan pengobatan terhadap keluhan
pada sakit gigi dan mulutnya. Padahal terdapat
keluhan sakit gigi yang sampai mengganggu
aktifitas sebanyak 13% penduduk perbulan.
Prevalensi penduduk yang mengalami
kehilangan seluruh gigi aslinya sebesar 1,6%.
Target tentang pemanfaatan Puskesmas di
Indonesia yang ditetapkan oleh Departemen
Kesehatan RI adalah 9 orang per hari,
sedangkan kenyataannya di Indonesia
kunjungan masyarakat ke Balai Pengobatan
(BP) Gigi di Puskesmas masih dikategorikan
rendah. Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2009 rata-rata kunjungan pasien ke Balai
Pengobatan Gigi baik di Puskesmas maupun BP
Gigi Rumah Sakit sebesar 5 orang/hari (Dinkes
provinsi Lampung, 2010)1
Berdasarkan data dan informasi untuk
kesehatan di Propinsi Lampung rasio dokter
gigi sebesar 0,5-10 per 100.000 penduduk
dengan rata-rata kunjungan 5-6 orang/hari.
Sedangkan kunjungan rata-rata di BP Gigi
Puskesmas Way Laga sehari-hari sebanyak 2,3
orang /hari (Puskesmas Way Laga, 2011)2.
Menurut penelitian yang dilakukan di Bandar
Lampung oleh Madona (2012)3 menyebutkan
bahwa kunjungan seseorang ke BP Gigi hanya
1 kali setahun sebesar 42,62%, sedangkan target
kunjungan rutin seseorang ke BP Gigi dalam
setahun minimal dua kali atau minimal setiap
enam bulan sekali. Hal ini menjadi masalah
dalam upaya peningkatan derajat kesehatan gigi
dan mulut di Indonesia (Depkes RI, 2007)4.
Metode
Jenis penelitian ini adalah deskriptif
analitik untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat kunjungan
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di BP Gigi Puskesmas Way Laga
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung
tahun 2013, dengan menggunakan pendekatan
cross sectional dimana data yang berkaitan
dengan variabel dikumpulkan pada waktu yang
bersamaan (Notoatmodjo, 2010)5.
Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian atau objek yang diteliti
(Notoadmodjo, 2010)5. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien dewasa
minimal tamatan pendidikan SMP sederajat dan
dapat berkomunikasi dengan baik yang
berkunjung saat itu di Poliklinik Gigi
Puskesmas Way Laga selama penelitian.
Sampel penelitian adalah sebagai objek
penelitian yang diambil dari keseluruhan objek
penelitian yang dianggap mewakili seluruh
populasi (Arikunto, 2006)6. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari populasi penelitian
yaitu pasien yang berkunjung saat itu ke
Poliklinik Gigi Puskesmas Way Laga, dimana
teknik pengambilan sampel menggunakan
Quota Sampling dengan cara menetapkan
sejumlah anggota sampel secara quantum atau
jatah. Teknik sampling ini dilakukan dengan
cara menetapkan jumlah sampel yang
dibutuhkan, lalu jumlah tersebut akan dijadikan
sebagai dasar pengambilan unit sampel yang
dibutuhkan .
Kriteria sampel yang diambil minimal
tamat SMP sederajat, dapat berkomunikasi dan
dapat membaca dengan baik. Berdasarkan hasil
perhitungan sampel yang didapat 61,9
responden kemudian dibulatkan menjadi 62
responden, dengan asumsi rata-rata 165 orang
per bulan ditahun 2012 dan dalam sebulan
terdapat empat minggu, serta 6 hari kerja, maka
waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan
sampel penelitian adalah selama 15 hari kerja.
Sumber data pada penelitian ini berupa
data primer. Data Primer berupa data yang
diperoleh secara langsung yang ditujukan untuk
memperoleh data tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat kunjungan
masyarakat ke BP Gigi Puskesmas Way Laga.
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Pengambilan data menggunakan kuesioner
yang diberikan petugas kesehatan pada
pengunjung BP Gigi Puskesmas sesaat setelah
mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut di BP Gigi Puskesmas Way Laga,
kemudian diisi oleh masyarakat yang
melakukan kunjungan ke Puskesmas Way Laga
tersebut dengan dipandu oleh peneliti dan satu
orang pembantu peneliti agar responden paham
segala sesuatu yang diinginkan dari pemberian
dan isi kuesioner tersebut .
Sedang data sekunder berupa data tentang
kunjungan masyarakat ke BP Gigi di
Puskesmas Way Laga tahun 2012 dengan
sumber data dari data rekam medik BP Gigi.
Data-data hasil penelitian diolah melalui
proses editing, coding ,entrying, dan cleaning,
yang kemudian dianalisis menggunakan analisis




didapatkan hasil penelitian berupa uji univariat
yang meliputi: jarak Puskesmas, Status Sosial
Ekonomi, Kepuasan Masyarakat, dan
kunjungan Puskesmas sebagai berikut:
Analisis Univariat
Jarak Puskesmas
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kunjungan









Jarak dari tempat tinggal masyarakat ke
Puskesmas Way Laga Kota Bandar Lampung
merupakan persepsi tentang jauh dekatnya
tempat tinggal, jarak tempat tinggal masyarakat
dengan Puskesmas, cara mengakses ke
Puskesmas, kemudahan sarana transportasi.
Pada tabel 1 berupa hasil persepsi masyarakat
tentang jarak tempat tinggal ke BP Gigi
Puskesmas Way Laga Kota Bandar Lampung,
yang terbanyak menyatakan sulit sebanyak
56% dari total responden dalam penelitian ini.
Status Sosial Ekonomi
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sosial Ekonomi






Tidak mampu 48 77
Mampu 14 33
Total 62 100
Status sosial ekonomi masyarakat
dikategorikan sebagai angka penghasilan
masyarakat selama sebulan, dimana
penghasilan terkecil sesuai dengan peraturan
Gubernur Lampung tahun 2012 upah minimum
Provinsi sebesar Rp. 1.150.000. Hasil penelitian
atas faktor sosial ekonomi masyarakat yang
dibagi dalam 2 kategori dimana dinyatakan
mampu bila penghasilan sebulan  responden
lebih atau sama dengan batas minimum upah
minimum Provinsi Lampung, dan dinyatakan
tidak mampu bila penghasilan sebulan
responden  dibawah batas upah minimum
Provinsi Lampung. Berdasar tabel 2 tergambar
bahwa 77%  responden dikategorikan tidak
mampu.
Kepuasan Masyarakat






Kurang puas 6 10
Puas 47 76
Sangat puas 9 14
Total 62 100
Kepuasan masyarakat dalam memperoleh
pelayanan secara umum di BP Gigi Puskesmas
Way Laga Kota Bandar Lampung dilihat dari
persepsi masyarakat terhadap segi pelayanan
petugas medis, biaya dan fasilitas yang  Tabel 3
menunjukkan bahwa 76% responden yang
menyatakan puas terhadap pelayanan secara
umum di BP Gigi Puskesmas Way Laga Kota
Bandar Lampung.
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Kunjungan ke Puskesmas









2 x setahun (baik) 27 43




Frekuensi kunjungan masyarakat ke BP
Gigi Puskesmas Way Laga dapat dikategorikan
menjadi tiga yakni perilaku tidak baik bila
frekuensi kunjungan hanya sekali setahun,
kategori kedua perilaku baik bila frekuensi
kunjungan yaitu 2 kali dalam setahun serta
kategori ketiga perilaku sangat baik bila
frekuensi kunjungan lebih dari 2 kali kunjungan
dalam satu tahun. Berdasarkan tabel 4 diatas
dapat dilihat bahwa dari 62 responden yang
diteliti hanya terdapat sebanyak 43% responden
yang berprilaku  baik, dengan memeriksakan
gigi dua kali dalam setahun memanfaatkan
pelayanan kesehatan gigi / berkunjung ke BP
Gigi di Puskesmas Way Laga Kota Bandar
Lampung tahun 2013.
Analisis Bivariat
Analisa bivariat yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan Chi-
Square yaitu untuk mengetahui hubungan
antara masing-masing variabel bebas kategorik
(jarak, sosial ekonomi dan kepuasan
masyarakat) terhadap variabel terikat kategorik
(tingkat kunjungan masyarakat).
Tabel 5. Distribusi jarak terhadap frekuensi kunjungan
Jarak Frekuensi Kunjungan Total p
Baik Sangat baik
n % N % n %
Sulit 24 39 11 18 35 57
0,204Mudah 15 24 12 19 27 43
Jumlah 39 23 62
Tabel 6. Distribusi sosial ekonomi terhadap frekuensi kunjungan
Sosial
ekonomi
Frekuensi kunjungan Total p
Baik Sangat baik
n % N % n %
Tidak mampu 18 29 30 48 48
0,02Mampu 10 16 4 7 14
Jumlah 28 34 62
Tabel 7. Distribusi kepuasan terhadap frekuensi kunjungan
kepuasan Frekuensi kunjungan Total p
Baik Sangat baik
n % N % n %
Kurang puas 4 7 2 3 6
0,40Puas 29 47 18 29 47
Sangat puas 4 7 5 7 9
jumlah 37 25 62
Berdasarkan tabel 5, hasil uji chi-square,
nilai p=0,204 Ini berarti p > 0,05 maka
keputusannya Ho gagal ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa jarak tidak berhubungan
dengan frekuensi tingkat kunjungan masyarakat
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di BP Gigi Puskesmas Way Laga Kota Bandar
Lampung tahun 2013.
Berdasarkan table 6, hasil uji chi-square
didapatkan nilai p=0,02, ini berarti nilai p <
0,05. Maka keputusannya Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sosial ekonomi
berhubungan dengan frekuensi tingkat
kunjungan masyarakat di BP Gigi Puskesmas
Way Laga Kota Bandar Lampung tahun 2013.
Berdasarkan tabel 7 hasil uji chi-square
didapatkan nilain p=0,40 (p>0,05). Ini berarti
nilai Ho gagal ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan masyarakat tidak
berhubungan dengan frekuensi tingkat
kunjungan masyarakat di BP Gigi Puskesmas
Way Laga Kota Bandar Lampung tahun 2013.
Pembahasan
Hubungan jarak dengan frekuensi tingkat
kunjungan
Hasil dari analisis yang dilakukan terhadap
faktor jarak dengan fekuensi tingkat kunjungan
masyarakat di BP Gigi Puskesmas Way Laga
Kota Bandar Lampung menunjukkan tidak ada
hubungan jarak dengan frekuensi tingkat
kunjungan masyarakat di BP Gigi Puskesmas
Way Laga Kota Bandar Lampung dengan nilai
p = 0,204
Tidak adanya hubungan antara jarak dan
frekuensi tingkat kunjungan masyarakat ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
oleh Kristina dkk (2008)7 yaitu jarak
berhubungan dengan tingkat kunjungan
masyarakat ke pusat Pelayanan Kesehatan.
Artinya semakin dekat tempat tinggal
masyarakat terhadap Puskesmas akan semakin
besar pula jumlah kunjungan ke pusat
pelayanan kesehatan tersebut, demikian juga
sebaliknya semakin jauh tempat tinggal
masyarakat dengan Pusat Pelayanan kesehatan
Masyarakat akan semakin rendah tingkat
kunjungan masyarakat terhadap pusat
pelayanan kesehatan tersebut. Hal ini diperkuat
oleh penelitian dari Appolonia (2009)8 yang
menyatakan bahwa lokal atau jarak
berhubungan dengan jumlah kunjungan pasien
di klinik gigi Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik
Kesehatan Departemen Kesehatan RI Kupang
tahun 2009. Tetapi hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Yani Sriningsih (2012)
yang menyatakan bahwa jangkauan pelayanan
tidak berkorelasi dengan tingkat kunjungan di
Puskesmas Kabupaten Muaro Jambi.
Tingkat kunjungan ke pelayanan kesehatan
sebenarnya bukan hanya dilihat dari jarak
diukur berdasarkan kilometer  atau persepsi
kesulitan jarak tempuh saja. Jarak kepentingan
seharusnya juga perlu dipertanyakan, karena
ada kemungkinan menurut Sudarma M (2009)
jarak kepentingan juga menghambat
meningkatnya tingkat kunjungan ke pelayanan
kesehatan. Masyarakat belum merasakan bahwa
kesehatan gigi dan mulut penting untuk
diperhatikan.
Jarak tidak berhubungan dengan tingkat
kunjungan ke BP gigi di Way Laga Kota
Bandar Lampung, kemungkinan karena adanya
kendaraan umum yang dapat menjangkau
Puskesmas Way Laga, walaupun faktor
topografi yang bergunung dan sulitnya mencari
kendaraan untuk mengakses Puskesmas Way
Laga dari tempat tinggal masyarakat seperti
masyarakat di daerah Way Gubak yang
lokasinya bergunung dan dengan jarak kurang
lebih 10 km.
Hubungan sosial ekonomi masyarakat
terhadap frekuensi kunjungan
Analisis yang dilakukan terhadap faktor
sosial ekonomi masyarakat dengan frekuensi
tingkat kunjungan di BP Gigi Puskesmas Way
Laga Kota Bandar Lampung dengan nilai
p = 0,02 menunjukkan ada hubungan antara
sosial ekonomi masyarakat dengan frekuensi
tingkat kunjungan masyarakat di BP Gigi
Puskesmas Way Laga Kota Bandar Lampung.
Ada hubungan antara sosial ekonomi
masyarakat dengan frekuensi tingkat kunjungan
masyarakat ini sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Budisuari (2010)9 yaitu sosial
ekonomi masyarakat dapat berhubungan dengan
tingkat kunjungan masyarakat. Kondisi sosial
ekonomi masyarakat mempengaruhi pangsa
pasar yang akan dilayani, apakah dalam
pemberian pelayanan diberikan secara
komprehensif dan lengkap.
Pengaruh sosial ekonomi masyarakat
dengan frekuensi tingkat kunjungan masyarakat
di BP Gigi Puskesmas Way Laga sendiri sangat
dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi
masyarakat, hal ini disebabkan mayoritas
masyarakat diwilayah kerja Puskesmas Way
Laga bekerja sebagai buruh dan karyawan
pabrik sehingga apabila biaya yang dikeluarkan
untuk mengakses puskesmas semakin besar
maka tingkat kunjungan akan semakin rendah,
demikian juga dengan sebaliknya apabila biaya
yang dikeluarkan untuk mengakses puskesmas
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kecil maka tingkat kunjungan akan semakin
tinggi .
Hubungan Kepuasan dengan frekuensi
kunjungan masyarakat
Nilai uji statistik chi square antara faktor
kepuasan masyarakat dengan frekuensi tingkat
kunjungan masyarakat di BP Gigi Puskesmas
Way Laga Kota Bandar Lampung dengan nilai
p = 0,40. Ini membuktikan bahwa kepuasan
masyarakat tidak berhubungan dengan tingkat
kunjungan masyarakat di BP Gigi Puskesmas
Way Laga, hal ini bertentangan dengan teori
yang disampaikan oleh Budisuari (2004)10 yang
menyatakan tingkat kepuasan masyarakat dapat
berhubungan dengan jumlah kunjungan
masyarakat ke puskesmas, hal ini tidak berlaku
di Puskesmas Way Laga. Hal yang sesuai
dengan hasil penelitian di Puskesmas Way Laga
adalah hasil penelitian Munawaroh (2011) di
Rumah Sakit Umum Aisyyah Ponorogo yang
menyatakan bahwa kepuasan tidak
berhubungan dengan loyalitas/tingkat
kunjungan pasien .
Kepuasan belum tentu menyebabkan
loyalitas/tingkat kunjungan pasien, tetapi
loyalitas /tingkat kunjungan pasien biasanya
diawali dengan kepuasan terlebih dahulu.
Frekuensi kunjungan masyarakat di BP Gigi
Puskesmas Way Laga Kota Bandar Lampung,
cenderung lebih banyak yang menyatakan
kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan
termasuk dalam melakukan pemeriksaan gigi ke
puskesmas lebih banyak yang selama 6 bulan
sekali memeriksakan gigi ke puskesmas
dibandingkan dengan masyarakat yang
menyatakan sangat puas atau dengan kata lain
pada masyarakat yang berkunjung ke BP gigi
Puskesmas Way Laga lebih dari 6 bulan sekali
untuk memeriksakan giginya.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Berdasar ke tiga faktor yang dilakukan
penelitian yaitu jarak, sosial ekonomi
masyarakat dan kepuasan masyarakat terhadap
tingkat kunjungan masyarakat ke BP Gigi
Puskesmas Way Laga Kota Bandar Lampung
tahun 2013 hanya ada satu faktor yang
berhubungan secara bermakna yaitu faktor
sosial ekonomi masyarakat dengan nilai
p = 0,02 (p< 0,05). Faktor jarak tidak ada
hubungan dengan frekuensi tingkat kunjungan
masyarakat di BP Gigi Puskesmas Way Laga
Kota Bandar Lampung karena nilai p = 0,204
(p>0,05). Kepuasan masyarakat tidak
berhubungan dengan frekuensi tingkat
kunjungan masyarakat di BP Gigi Puskesmas
Way Laga Kota Bandar Lampung karena nilai
p = 0,40 (p> 0,05).
Berdasarkan simpulan tersebut diharapkan
Puskesmas Way Laga dalam melakukan
tindakan untuk meningkatkan kunjungan
masyarakat khususnya di BP Gigi seharusnya
memberikan pelayanan secara komprehensif
dan lengkap, sehingga masyarakat walaupun
jarak berhubungan dengan tingkat kunjungan
akan tetapi dengan pelayanan yang diberikan
lengkap dan komprehensif diharapkan tingkat
kunjungan akan meningkat .
Selain itu agar dapat mempermudah akses
pelayanan kesehatan Gigi dan Mulut
diharapkan Puskesmas dapat membuka
Puskesmas Pembantu di wilayah yang jauh dari
Puskesmas untuk memperkecil pengeluaran
masyarakat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan
Untuk masyarakat diharapkan akan lebih
meningkatkan kepeduliannya terhadap
kesehatan gigi dan mulut, serta tidak menunda-
nunda untuk memeriksakan gigi paling tidak
enam bulan sekali.
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